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Abstrak
 

Kertas, sebagai salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia dalam sektor non-migas, sering

menghadapi beberapa permasalahan yang ada di pasar internasional, seperti tuduhan dumping oleh negara

tujuan ekspor. Dumping adalah suatu keadaan di mana produk yang diekspor oleh suatu negara ke negara

lain dengan harga yang lebih rendah dari harga jual di dalam negerinya sendiri atau nilai normal dari produk

tersebut. Dumping merupakan tindakan curang yang sering terjadi dalam perdagangan internasional yang

dapat menimbulkan injury di negara tujuan ekspor. Negara dalam melindungi produksi dalam negeri dari

praktik dumping oleh negara lain dapat mengenakan Bea Masuk Anti-dumping (“BMAD”). Pengenaan

BMAD ini yang sering kali menjadi sengketa antara negara, di mana masing-masing negara berupaya untuk

melindungi kepentingan nasionalnya. WTO mempunyai suatu forum untuk menyelesaikan sengketa antar

negara, yaitu Dispute Settlement Body (“DSB”). Tercatat, hingga saat ini ada 5 sengketa produk Kertas

Indonesia terkait tuduhan dumping di WTO, yaitu sengketa dengan Korea Selatan (DS 312), Afrika Selatan

(DS 374), Pakistan (DS 470), Amerika Serikat (DS 491) dan Australia (DS 529). Negara-negara ini

bersengketa dengan Indonesia karena adanya tuduhan dumping produk kertas Indonesia yang diduga tidak

konsisten dengan Anti-dumping Agreement (“ADA”) . Dari 5 sengketa tersebut, hanya ada 3 sengketa yang

berlanjut di Panel WTO, yaitu DS 312, DS 491 dan DS 529. Ketiga Putusan Panel ini, sudah sesuai dengan

ketentuan dalam ADA. Untuk melindungi kepentingan nasionalnya, Indonesia dapat melakukan tindakan

preventif dan represif

......Paper, as one of Indonesia's leading export commodities in the non-oil and gas sector, often faces several

problems in the international market, such as accusations of dumping by export destination countries.

Dumping is a condition in which a product is exported by one country to another at a price lower than the

selling price in its own country or the normal value of the product. Dumping is a fraudulent act that often

occurs in international trade which can cause injury to the export destination country. Countries in

protecting domestic production from dumping practices by other countries can impose Anti-dumping Duties

(“BMAD”). The imposition of BMAD is often a dispute between countries, in which each country seeks to

protect its national interests. The WTO has a forum for resolving disputes between countries, namely the

Dispute Settlement Body (“DSB”). Currently, there have been 5 disputes regarding Indonesian Paper

products related to dumping accusations at the WTO, namely disputes with South Korea (DS 312), South

Africa (DS 374), Pakistan (DS 470), the United States (DS 491) and Australia (DS 529). These countries are

in dispute with Indonesia because there are allegations of dumping paper Indonesian products allegedly

inconsistent with the Anti-dumping Agreement (“ADA”). Of the 5 disputes, there were only 3 disputes that

continued in the WTO Panel, namely DS 312, DS 491 and DS 529. These three Panel decisions were in

accordance with the provisions in Agreement (“ADA”). To protect its national interests, Indonesia can take

preventive and repressive measures.
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